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ABSTRAK

Rusti. L11116523. “Estimasi Karbon Tersimpan Pada Kawasan Hutan Mangrove
Lantebung Kota Makassar”. Dibimbing oleh Supriadi sebagai Pembimbing Utama dan
Muh. Hatta sebagai Pembimbing Anggota.

______________________________________________________________________________________________________________________|
Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem pesisir yang memiliki berbagai macam

manfaat baik itu untuk manusia maupun bagi lingkungan disekitarnya, salah satu
fungsi mangrove vyaitu sebagai penyerap dan penyimpan karbon. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui struktur komunitas dan stok karbon mangrove.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2020 di kawasan mangrove
Lantebung, Kota Makassar. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah metode purposive sampling di 3 stasiun dan masing-masing stasiun memiliki 4
substasiun. Analisis karbon menggunakan persamaan allometrik untuk menghitung
simpanan karbon pada tegakan, Hasil yang diperoleh yaitu ditemukan 4 jenis
mangrove pada lokasi penelitian yaitu Avicennia marina, Rhizophora mucronata,
Avicennia officinalis, dan Excoecaria agallocha. Nilai kerapatan jenis pada mangrove
kategori pohon berkisar antara 1022 sampai 2512 ind/ha, sedangkan pada kategori
anakan nilai kerapatan berkisar antara 555 sampai 7832 ind/ha. Persentase penutupan
kanopi rata-rata sebesar 81,0 %. Stok karbon pada biomassa mangrove di Lantebung
menunjukkan adanya Variasi dengan pola yang konsisten, dimana semakin keluar
maka stok karbon semakin rendah, berbeda dengan pola yang ditemukan pada
kerapatan yang semakin tinggi pada bagian luar.

Kata kunci : Mangrove, kawasan mangrove lantebung, biomassa, stok karbon
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ABSTRACT

Rusti. L11116523. “Carbon stored estimation in the Lantebung mangrove area,
Makassar City”. Supervised by Supriadi as principal supervisor and Muh. Hatta as co-
supervisor.

______________________________________________________________________________________________________________________|
Mangrove forest is a coastal ecosystem that has various benefits both for humans and

for the surrounding environment. One of the functions of mangroves is as an absorbent
and store of carbon. The aim of the study was to find out the community structure and
carbon stocks of mangroves. The research was conducted in July 2020 in the
mangrove area of Lantebung, Makassar City. The method used in sampling is the
purposive sampling method at 3 stations and each station has 4 substations. Carbon
analysis uses allometric equations to calculate carbon stores on stands, the results
obtained are found 4 types of mangroves at the research site ; Avicennia marina,
Rhizophora mucronata, Avicennia officinalis, and Excoecaria agallocha. The density
value of the type in the mangrove category of trees ranges from 1022 to 2512
individual / ha, while in sapling category the density value ranges from 555 to 7832
individual / ha. The average canopy closure percentage is 81.0%. Carbon stocks in
Lantebung mangrove biomass show variations with a consistent pattern, where the
more outgoing the carbon stock is lower, in contrast to the pattern found at the higher
density on the outside.

Keywords : mangrove, Lantebung mangrove areas, biomass, carbon stocks.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki hutan mangrove terluas
di dunia. Vegetasi mangrove yang terdapat di kepulauan Indonesia lebih kompleks dan
kaya akan jenis dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia, Luas hutan
mangrove di Indonesia mencapai 4,25 juta ha dan tersusun oleh lebih dari 45 jenis dari
20 suku mangrove (Purnobasuki, 2005). Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem
pesisir yang memiliki berbagai macam manfaat baik itu untuk manusia maupun bagi
lingkungan disekitarnya. Secara ekologis mangrove berfungsi sebagai tempat mencatri
makan, pemijahan serta daerah pembesaran berbagai biota, selain fungsi tersebut
secara fisik mangrove juga memiliki fungsi sebagai tumbuhan pesisir yang mampu
menahan erosi, penahan amukan angin topan, gelombang tsunami serta sebagai
penyerap limbah dan pencegah intrusi air laut, fungsi ekonomis penting mangrove
seperti, penyedia bahan bakar kayu, bahan baku obat-obatan, dan lain-lain (Dahuri,
1996). Selain fungsi-fungsi diatas ekosistem mangrove juga memiliki peranan penting
sebagai penyerap dan penyimpan karbon.

Hutan mangrove dapat menyimpan lebih dari tiga kali rata-rata penyimpanan
karbon per hektar oleh hutan tropis daratan (Donato, et al. 2011). Hal ini didukung oleh
penelitian Darusman (2006) dalam Bismark, et al. (2008), bahwa fungsi optimal
penyerapan karbon oleh mangrove mencapai 77,9 %, dimana karbon yang diserap
tersebut disimpan dalam biomassa mangrove yaitu pada beberapa bagian seperti pada
batang, daun, dan akar. Peranan hutan sebagai penyerap dan penyimpan karbon
sangat penting dalam rangka mengatasi masalah efek gas rumah kaca yang
mengakibatkan pemanasan global (Yuniawati, et al., 2011). Pelestarian hutan
mangrove sangat penting dilakukan dalam mitigasi perubahan iklim global (Kordi,
2012), karena tumbuhan mangrove menyerap karbon dioksida dan mengubahnya
menjadi karbon organic yang disimpan dalam biomassa tubuhnya, (Hairiah dan
Rahayu, 2007). Ekosistem mangrove di Lantebung merupakan perpaduan antara
mangrove alami dan hasil rehabilitasi. Kawasan mangrove Lantebung merupakan sisa
jalur hijau yang Kkini ditetapkan sebagai kawasan konservasi dan perlindungan
ekosistem pesisir berupa kawasan mangrove (BPPD, 2015). Sejak tahun 2010
pemerintah Makassar dan masyarakat telah melakukan kegiatan penanaman
mangrove di sepanjang pesisir Lantebung. Sehingga banyak anakan mangrove

ditemukan di bagian bibir pantai.



Berdasarkan ketetapan Pemerintah tentang Ekosistem Pantai tentang Green Belt
(Sabuk Hijau) yaitu berjarak 400 meter dari garis pantai dan 10 meter dari muara
sungai. Salah satu kawasan hutan mangrove yang dikonversi menjadi lahan non hutan
adalah kawasan hutan mangrove di lantebung. Lantebung termasuk kawasan pantai
Utara Kota Makassar. Lantebung memiliki hutan mangrove seluas 25 ha. Luas sebelah
utara kurang lebih 1.000 x 250 m dan luas sebelah selatan kurang lebih 700 x 50 m.
jumlah individu mangrove di kawasan mangrove Lantebung ini setiap tahun bertambah
karena adanya penanaman. penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat data dan
referensi mengenai cadangan karbon pada ekosistem mangrove di kawasan mangrove
Lantebung masih kurang. Selain itu dengan penelitian ini kita akan lebih memahami
manfaat ekologi mangrove yaitu sebagai penyerap karbon sehingga usaha konservasi

mangrove semakin giat dilakukan.

B. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian yaitu;
1. Mengetahui kondisi dan struktur komunitas mangrove pada Kawasan Mangrove
Lantebung Kota Makassar.
2. Mengetahui stok karbon mangrove pada Kawasan Mangrove Lantebung Kota
Makassar.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai sumber informasi
mengenai potensi karbon yang terdapat pada vegetasi mangrove, yang bermanfaat
dalam mempertimbangkan sistem pengelolaan dan pemanfaatan kawasan hutan

mangrove secara lestari dan berkelanjutan.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ekosistem Mangrove

Mangrove merupakan pohon yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut
(intertidal trees), ditemukan di sepanjang pantai tropis di seluruh dunia. Pohon
mangrove memiliki adaptasi fisiologis secara khusus untuk menyesuaikan diri dengan
garam yang ada di dalam jaringannya. Mangrove juga memiliki adaptasi melalui sistem
perakaran untuk menyokong dirinya di sedimen lumpur yang halus dan
mentransportasikan oksigen dari atmosfer ke akar. Sebagian besar mangrove memiliki
benih terapung yang diproduksi setiap tahun dalam jumlah besar dan terapung hingga
berpindah ke tempat baru untuk berkelompok (Kusmana, 1997).

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam tropis yang mempunyai
manfaat ganda, baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun ekologi. Berbeda dengan
hutan daratan, hutan mangrove memiliki habitat yang lebih spesifik karena adanya
interaksi antara komponen penyusun ekosistem yang kompleks dan rumit. Komponen
penyusun ekosistem tersebut saling berinteraksi membentuk suatu kesatuan yang utuh
dan tidak dapat berdiri sendiri. Hutan mangrove termasuk tipe ekosistem yang tidak
terpengaruh oleh iklim, tetapi faktor edafis sangat dominan dalam pembentukan
ekosistem ini (Indriyanto 2006).

Ekosistem mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan yang tumbuh di
sepanjang garis pantai tropis sampai sub-tropis yang memiliki fungsi istimewa di suatu
lingkungan yang mengandung garam dan bentuk lahan berupa pantai dengan reaksi
tanah anaerob. Secara ringkas hutan mangrove dapat didefinisikan sebagai suatu tipe
hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama di pantai yang terlindung, laguna,
muara sungai) yang tergenang pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang
komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam (Santoso, 2004).

Menurut Bengen (2001), terdapat 38 jenis mangrove yang tumbuh di Indonesia,
diantaranya yaitu marga Rhizophora, Bruguiera, Avicennia, Sonneratia, Xylocarpus,
Luminitzera dan Ceriops. Sedangkan untuk wilayah Sulawesi Selatan umumnya
dijumpai 19 jenis mangrove, yaitu Avicennia alba, A. marina, A. officinalis, Lumnitzera
littorea, L. racemosa, Excoecaria agallocha, Xyllocarpus granatum, X. mullocensis,
Rhizophora mucronata, R. apiculata, R. stylosa, Bruguiera cylindrical, B. gymnorrhyza,

B. farviflora, B. sexangula, Ceriops tagal, C. decandra (Whitten, 1988).



B. Fungsi dan Peran Ekosistem Mangrove

Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu sumberdaya alam
wilayah pesisir yang mempunyai peranan penting ditinjau dari sudut sosial, ekonomi,
dan ekologis. Fungsi utama sebagai penyeimbang ekosistem dan penyedia berbagai
kebutuhan hidup bagi manusia dan mahluk hidup lainnya (Suzana, 2011). Menurut
Malik et al.,, (2019) hutan mangrove merupakan ekosistem yang memiliki peranan
penting di wilayah pesisir Indonesia. Murdiyarso et al. (2010) menyatakan mangrove
menyimpan karbon lebih besar dari tumbuhan ekosistem pada umumnya, bahkan
mampu menyimpan karbon sepuluh kali lebih banyak dari ekosistem lainya.

Hutan mangrove mempunyai tiga fungsi utama bagi kelestarian sumber
daya,yakni : (1) Fungsi fisik, hutan mangrove secara fisik menjaga dan menstabilkan
garis pantai serta tepian sungai, pelindung terhadap hempasan gelombang dan arus,
mempercepat pembentukan lahan baru serta melindungi pantai dari erosi
laut/abrasi(green belt). (2) Fungsi biologis adalah sebagai tempat asuhan (nursery
ground),tempat mencari makanan (feeding ground) ) untuk berbagai organisme yang
bernilaiekonomis khususnya ikan dan udang, tempat berkembang biak (spawning
ground),sebagai penghasil serasah/ zat hara yang cukup tinggi produktivitsnya, habitat
berbagai satwa liar antara lain, reptilia, mamalia, hurting dan lainnya. Selain Itu, hutan
mangrove juga merupakan sumber plasma nutfah. (3) Fungsi ekonomi yakni kawasan
hutan mangrove berpotensi sebagai tempat rekreasi dan edukasi, lahan pertambakan,
dan penghasil devisa dengan produk bahan baku industry (Saparinto,2007). disamping
itu salah satu contoh dari fungsi ekonomi mangrove sebagai tempat rekreasi dan
edukasi seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Saru et al., (2019) ditambak
pendidikan Universitas Hasanuddin, ditemukan 7 jenis mangrove, dari segi
keanekaragaman tentunya hal ini menarik bagi pengunjung yang ingin menambah
pengetahuan mengenai jenis-jenis mangrove (eduwisata), atau sekedar rekreasi
semakin banyaknya pengunjung tentu berpengaruh terhadap nilai ekonomi. manfaat
tidak langsung ekosistem mangrove memang tidak dirasakan secara langsung oleh
masyarakat namun eksistensi atau keberadaan hutan mangrove secara tidak
langsung memberikan kontribusi terhadap kelestarian lingkungan, baik secara fisik
maupun ekobiologi (Saru, 2014).

Selain dari fungsi di atas, mangrove juga memiliki peranan penting dalam hal
penyimpanan karbon. Dalam Darmawan dan Chairil (2008) menyebutkan bahwa hutan
mangrove memiliki potensi kandungan biomassa Total sebanyak 364,9 ton per
hektarnya. Namun sekarang ini banyak hutan mangrove yang dialihfungsikan lahannya
menjadi tambah, pemukiman dan lain sebagainya sehingga karbon dioksida di udara

masih banyak yang tidak terserap. Ekosistem mangrove berperan dalam mitigasi
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perubahan iklim akibat pemanasan global karena mampu mereduksi CO2 melalui
mekanisme “sekuestrasi”, yaitu penyerapan karbon dari atmosfer dan penyimpanannya
dalam beberapa kompartemen seperti tumbuhan, serasah dan materi organic tanah
(Hairiah dan Rahayu. 2007). Oleh karena itu sangat penting melindungi dan
merehabilitasi Kawasan mangrove karena dapat meningkatkan stok karbon dalam
biomassa tanaman dan berguna untuk mitigasi perubahan iklim (Malik dkk, 2020).

Dalam proses fotosintesis, CO2 dari atmosfer diikat oleh vegetasi dan disimpan
dalam bentuk biomassa. Karbon yang diserap tumbuhan selama fotosintesis,
bersamasama dengan nutrien yang diambil dari tanah, menghasilkan bahan baku
untuk pertumbuhan (Setyawan et al. 2002). “Carbon sink berhubungan erat dengan
biomassa tegakan. Jumlah biomassa suatu kawasan diperoleh dari produksi dan
kerapatan biomassa yang diduga dari pengukuran diameter, tinggi, dan berat jenis
pohon. Biomassa dan carbon sink pada hutan tropis merupakan jasa hutan diluar
potensi biofisik lainnya, dimana potensi biomassa hutan yang besar adalah menyerap
dan menyimpan karbon guna pengurangan CO di udara. Manfaat langsung dari
pengolahan hutan berupa hasil kayu hanya 4,1%, sedangkan fungsi optimal hutan
dalam penyerapan karbon mencapai 77,9% (Darusman, 2006).

C. Biomassa
Menurut Sutaryo (2009) biomassa adalah materi yang bera sal dari makhluk
hidup, termasuk bahan organik baik yang hidup maupun yang mati, baik yang ada di
atas permukaan tanah maupun yang berada di bawah permukaan tanah, seperti
pohon, hasil panen, rumput, serasah, akar, hewan, serta sisa kotoran hewan.
Dalam suatu penelitian biomassa terdapat banyak istilah yang terkait dengan
penelitian tersebut, beberapa istilah tersebut menurut Sutaryo (2009), sebagai berikut :

1. Biomassa hutan (Forest biomass ) adalah keseluruhan volume makhluk hidup dari
semua species pada suatu waktu tertentu dan dapat dibagi ke dalam 3 kelompok
utama yaitu pohon, semak dan vegetasi yang lain.

2. Pohon secara lengkap (Complete tree) berisikan keseluruhan komponen dari
suatu pohon termasuk akar, tunggul /tunggak, batang, cabang dan daun-daun.

3. Tunggul dan akar (Stump and roots) mengacu kepada tunggul, dengan ketinggian
tertentu yang ditetapkan oleh praktek-praktek setempat dan keseluruhan akar.
Untuk pertimbangan kepraktisan, akar dengan diameter yang lebih kecil dari
daiameter minimum yang ditetapkan sering dikesampingkan.

4. Batang di atas tunggul (Tree above stump) merupakan seluruh komponen pohon
kecuali akar dan tunggul. (Dalam kegiatan forest biomass inventories, pengukuran

sering dikatakan bahwa biomassa di atas tunggul/tunggak ditetapkan sebagai
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biomassa pohon secara lengkap.

5. Batang (stem) adalah komponan pohon mulai di atas tunggul hingga ke pucuk
dengan mengecualikan cabang dan daun.

6. Batang komersial adalah komponen pohon di atas tunggul dengen diameter
minimal tertentu.

7. Tajuk pohon (Stem topwood) adalah bagian dari batang dari diameter ujung
minimal tertentu hingga ke pucuk, bagian ini sering merupakan komponen utama
dari sisa pembalakan.

8. Cabang (branches) semua dahan dan ranting kecuali daun.

9. Dedaunan (foliage) semua duri-diri, daun, bunga dan buah.

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa mangrove memberi sumbangan sangat
potensial untuk mengurangi emisi karbon dibanding hutan hujan tropis. Hutan
mangrove mempunyai peranan kunci dalam strategi mitigasi perubahan iklim.
Masalahnya, mangrove terus mengalami kerusakan dengan cepat di sepanjang garis
pantai, sejalan dengan persoalan emisi gas rumah kaca. para ahli dari Center for
International Forestry Research (CIFOR) dan USDA Forest Service menekankan
perlunya hutan mangrove dilindungi sebagai bagian dari upaya global dalam melawan
perubahan iklim (Purnobasuki, 2011).

Nilai biomassa selain dipengaruhi oleh kerapatan pohon juga di pengaruhi oleh
besarnya diameter pohon itu sendiri, hal ini dikarenakan semakin besar diameter suatu
pohon maka nilai biomassanya juga akan semakin besar. Pengaruh dari tingginya nilai
diameter batang terhadap nilai biomassa suatu tegakan pohon sangat besar dibanding
dengan kerapatan. Adinugroho (2001) menyebutkan bahwa terdapat hubungan erat
antara dimensi pohon (diameter dan tinggi) dengan biomassanya terutama dengan
diameter pohon. Seiring pertumbuhan suatu tegakan pohon maka akan menghasilkan
nilai biomassa dan karbon tersimpan yang besar pula karena terjadi penyerapan CO2
dari atmosfer melalui proses fotosintesis menghasilkan biomassa yang kemudian
dialokasikan ke daun, ranting, batang dan akar yang mengakibatkan penambahan

diameter serta tinggi pohon.

D. Karbon

Karbon adalah salah satu unsur yang utama dalam pembentukan bahan
organic termasuk makhluk hidup. Hampir sebagaian dari organisme hidup merupakan
karbon, karena secara alami karbon banyak tersimpan di bumi (darat dan laut) dari
pada di atmosfer. Karbon merupakan salah satu unsur alam yang memiliki lambang

“C” dengan nilai atom sebesar 12 (Munari, 2011).



Menurut Kauffman et al.(2012) simpanan karbon di hutan mangrove lebih
tinggi dibandingkan simpanan karbon pada tipe hutan lainnya, dimana simpanan
karbon terbesar terdapat pada sedimen mangrove. Daun dan ranting pohon mangrove
yang gugur didekomposisi oleh mikroorganisme, dan menjadi salah satu sumber
bahan organik pada sedimen mangrove (Susiana, 2011).

Aktivitas manusia berperan penting dalam hal peningkatan atau penurunan
kandungan karbon tersimpan pada ekosistem mangrove. Kegiatan penanaman
mangrove akan meningkatkan kandungan karbon tersimpan, sedangkan penebangan
mangrove akan mengurangi kandungankarbon tersimpan (Senoaji, 2016).

kandungan karbon untuk setiap jenis vegetasi mangrove akan berbeda satu
dengan yang lainnya, tergantung kepada massa jenis kayu. Semakin tinggi massa
jenis kayu, semakin banyak kandungan biomassa. Semakin besar kandungan
biomassa, maka kandungan karbon tersimpan juga akan semakin besar. Selama
pohon atau tegakan itu hidup, maka proses penyerapan karbon dioksida dari atmosfer
terus berlangsung. Kegiatan penebangan pohon atau matinya pohon secara alami

akan menghentikan proses penyerapan karbon dioksida (Senoaji, 2016).

E. Simpanan Karbon Mangrove

Simpanan Karbon mangrove merupakan besar karbon tersimpan pada biomassa
mangrove yang didapat melalui proses fotosintesis. Menurut Sutaryo (2009) dalam
inventarisasi hutan terdapat emapat kantung karbon yaitu sebagai berikut:
1. Biomasa Atas Permukaan

Biomasa atas permukaan adalah suatu material hidup atas permukaan termasuk
bagian dari kantong karbon ini adalah batang, tunggul, cabang, kulit kayu, biji daun dari
vegetasi baik dari starata pohon maupun dari strata tumbuhan di bawah lantai.
2. Biomasa Bawah Permukaan

Biomasa bawah permukaan adalah semua biomasa dari akar tumbuhan yang
hidup. Pengertian akar ini berlaku hingga ukuran diameter tertentu yang ditetapkan.
Hal ini dilakukan sebab akar tumbuhan dengan diameter yang lebih kecil dari
ketentuan cenderung sulit untuk dibedakan dengan bahan organic tanah dan serasah.
3. Bahan Organik Mati

Bahan organik mati meliputi kayu mati dan serasah. Serasah dinyatakan sebagai
semua bahan organik mati dengan diameter yang lebih kecil dari 17 diameter yang
telah ditetapkan dengan berbagai tingkat dekomposisi yang terletak di permukaan
tanah. Kayu mati adalah semua bahan organik mati yang tidak tercakup dalam serasah
baik yang masih tegak berdiri maupun yang telah roboh/tumbang di tanah, akar mati,

dan tanggul dengan diameter lebih besar dari diameter yang telah ditetapkan.



4. Karbon Organik Tanah
Bagian yang mencakup karbon organik tanah yaitu karbon pada tanah mineral
dan tanah organik yang termasuk gambut didalamnya.

F. Parameter Lingkungan yang Berpengaruh Terhadap Simpanan Karbon

Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), jumlah Karbon tersimpan antar lahan
berbeda -beda, tergantung pada keragaman dan kerapatan tumbuhan yang ada, jenis
tanahnya serta cara pengelolaannya.

Karbon merupakan suatu unsur yang diserap dari atmosfer melalui proses
fotosintesis dan disimpan dalam bentuk biomassa. Tingkat penyerapan karbon di hutan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antaralain iklim, topografi, karakteristik lahan, umur
dan kerapatan vegetasi, komposisi jenis serta kualitas tempat tumbuh. Tempat
penyimpanan utama karbon adalah terdapat dalam biomassanya (termasuk bagian
atas yang meliputi batang, cabang, ranting, daun, bunga, dan buah serta bagian
bawah yang meliputi akar), bahan organik mati, tanah dan yang tersimpan dalam
produk kayu yang nantinya dapat diemisikan untuk produk jangka panjang (Widyasari,
2010).

G. Tutupan Kanopi

Tutupan Kanopi atau yang dalam bahasa inggris biasa disebut canopy cover
merupakan suatu areal permukaan tanah yang dilindungin oleh vegetasi. Struktur dari
tutupan kanopi berfungsi sebagai pengendali besarnya energi kinetik hujan yang akan
akan mengenai tanah dimana luasan dan bentuk strata dari tutupan kanopi akan
mempengaruhi besarnya intersepsi butiran hujan dan jumlah percikan air hujan (FAO
dan CIFOR. 2005). Sedangkan menurut Sadono (2018) kanopi atau sering disebut
juga dengan istilah tajuk pohon adalah suatu kondisi yang terbentuk oleh cabang —
cabang dan daun pohon saling tumpang tindih. Peran kanopi mangrove dapat
mempengaruhi proses fotosintesis adalah dari bentuk dan kerapatan tajuk, semakin
rapat tajuk maka akan semakin sulit cahaya matahari menembus kanopi pohon
sehingga mangrove dengan kategori anakandan semai kurang dalam mendapatkan
kebutuhan sinar matahari.

Menurut Jennings et al. 1999 dalam Korhonen et al. 2006) Terdapat dua konsep
tentang tutupan kanopi berkaitan dengan teknik pengukuran yang digunakan, yaitu
canopy cover dan canopy closure. Definisi canopy cover telah disebutkan di atas,
sedangkan definisi canopy closure adalah proporsi bidang langit (open sky) yang
ditutupi tumbuhan jika dilihat dari suatu titik. Perbedaan antara canopy cover dan

canopy closure dapat dilihat pada Gambar 1. Kerancuan lain berkaitan dengan



konsepsi tutupan kanopi adalah pertimbangan celah diantara mahkota tanaman
sebagai bagian dari kanopi atau tidak. Hal ini penting karena akan berpengaruh
terhadap hasil akhir estimasi.

Gambar 1. Canopy Cover (a) dan Canopy Closure ( (Jennings al., 1999 dalam
Korhonen et al., 2006)

Tutupan tajuk atau tutupan kanopi dapat diketahui dengan menggunakan
metode hemispherical photography (Pretzsch et al. 2015). Hemispherical photography
merupakan suatu metode fotografi yang digunakan untuk melihat tutupan kanopi
mangrove atau tutupan kanopi hutan darat melalui foto dengan kamera. Dalam hal ini
yang digunakan adalah kamera depan Handphone (HP) dikarenakan memiliki
keunggulan secara in heren dengan waktu, tutupan awan dan tahun. Metode
hemispherical photography menggunaka kamera HP adalah metode tidak langsung
untuk mengukur transmisi cahaya. Metode fotografi lainya untuk menghitung tutupan
kanopi pohon adalah menggunakan metode fotografi tertutup tidak menggunakan
lensa mata ikan dan lebih fokus pada analisis parameter kanopi seperti indeks luasan
daun (Bianchi et al. 2017). Metode hemispherical photography ini cukup baru
digunakan di Indonesia pada ekosistem mangrove karena di Indonesia dalam
menentukan tutupan kanopi biasanya menggunakan metode dengan batuan citra
satelit akan tetapi metode ini banyak kekurangan seperti hasil didapatkan kurang
akurat karena dalam perhitungan mencakup wilayah yang luas. Metode hemispherical
photography perlu dikembangkan di Indonesia karena penerapannya mudah dengan
biaya lebih murah dan hasil lebih akurat dibanding dengan metode citra satelit untuk
mengetahui suatu kondisi ekosistem mangrove di suatu daerah selain menghitung nilai
kanopi pohon juga diperlukan menghitung nilai dari struktur dan komposisinya (Baksir
et al., 2018).



